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Reviewing the geological diversity (geodiversity) in an area is important to
review as a candidate for a geopark area. Jaboi Volcano located on Sabang
Island is a type C volcano that shows volcanic activity in the form of a mud
crater and sulfur in it, Sabang Island which was formed because of the volcanic
activity of Mount Seulawah is related to the presence of the Jaboi Volcano type
C which is located on the coastal island. Jaboi volcano is one form of type C
volcano as evidenced by traces of fulmora volcanic activity left by volcanic
activity. As well as the existing crater holes, and the trees growing on the
mountain die because of the heat from the sulfur holes that continue to grow
and move so that it is possible that the sulfur holes and crater holes can move
to the next hill near the mountain at any time.

Peninjauan keragaman geologi (geodiversity) di suatu kawasan menjadi
penting untuk ditinjau sebagai kandidat sebuah kawasan geopark. Gunung Api
Jaboi yang berada di Pulau Sabang merupakan gunung api tipe C yang
menunjukkan aktivitas vulkanik berupa adanya kawah lumpur serta belerang
yang ada di dalamnya, Pulau Sabang yang terbentuk akibat dari aktivitas
vulkanik gunung seulawah memiliki keterkaitan dengan adanya Gunung Api
Jaboi tipe C yang berada pada pulau pesisir. Gunung Api Jaboi adalah salah
satu bentuk gunung api tipe ¢ yang dibuktikan dari jejak aktivitas vulkanik
fulmora yang ditinggalkan oleh aktivitas vulkanik. Serta lubang kawah yang
ada, serta pepohonan yang tumbuh di gunung tersebut mati karena panas dari
lubang belerang yang terus bertambah dan berpindah tempat sehingga hal ini
kemungkinan lubang belerang dan lubang kawah sewaktu-waktu dapat
berpindah ke bukit sebelah yang ada di dekat gunung tersebut.

PENDAHULUAN

Peninjauan keragaman geologi
(geodiversity) di suatu kawasan menjadi penting
untuk ditinjau sebagai kandidat sebuah kawasan
geopark. Geodiversity dimaknai sebagai suatu
kondisi hadirnya variasi material penyusun bumi,
bentuk, dan proses yang menyusun dan
membentuk bumi, baik secara menyeluruh
ataupun fokus hanya pada spesifik area tertentu
(Natalia et al., 2021) .

Indonesia terletak pada cincin api dunia,
sehingga menjadikannya sebagai wilayah yang
beragam kondisi geologinnya . Sebagian wilayah
di Indonesia memiliki keunikan sebagai warisan
geologi (geoheritage) yang harus dilindungi
(Mulyaningsih et al., 2021). Indonesia berada
pada wilayah ‘’ring of fire’” sehingga gunung api

tersebar luas baik di darat maupun di laut. Selain
itu Indonesia juga termasuk negara dengan
gunung api aktif terbanyak di dunia, yaitu lebih
dari 30% dari gunung api yang aktif di Indonesia
(Setiawan J et al., 2020). Gunung api yang
termasuk kedalam catatan aktivitas erupsi dalam
sejarah tentu saja memiliki perbedaan yang
sangat terlihat baik dari segi komposisi magma
dan juga komposisi gas pada magmanya
(Andreas & Putra, 2018). Gunung api memiliki
ciri-ciri khusus sehingga bisa di katakan sebuah
gunung api yang masih bekerja aktif, yaitu sering
mengeluarkan asap, daerah disekitarnya juga
sering terjadi gempa dan kadang dapat terjadi
letusan.

Di Provinsi Aceh tepatnya di Pulau Sabang
terdapat salah satu gunung api yang sering di
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sebut gunung Jaboi, Gunung api ini terletak di
ketinggian 200 mdpl. Ada beberapa Kkarateristik
gunung yaitu seperti gunung pada umumnya
memiliki puncak yang, memiliki lereng yang
curam dan tajam (Setiawan J et al., 2020).

Kota Sabang memiliki luas 12.061,08 ha,
pulau kecil ini terbentuk karena adanya gerakan
vulkanik berupa letusan gunung Seulawah yang
mengakibatkan pulau ini terpisah dari daratan
Aceh Besar. Pulau vulkanik ini mengalami tiga
tahap pengangkatan patahan bumi yang
mengakibatkan Pulau Weh terbagi atas tiga teras
dengan dataran tertinggi terdapat pada bagian
Barat pulau (Marfai et al., 2012). Gunung Api
Jaboi merupakan salah satu sumber energi
geotermal yang ada di Provinsi Aceh. Gunung ini
terletak di Desa Jaboi, Kecamatan Suka Jaya,
Kota Sabang. Secara geologi, Gunung Api Jaboi
memiliki formasi vulkanik Leumo Matee, dengan
aliran piroklastik Leumo Matee, formasi
vulkanik Seumeuruguh dengan aliran piroklastik
Seumeuruguh. Formasi ini menyebabkan jenis
tanaman yang tumbuh di daerah Jaboi bervariasi
akibat adanya perbedaan jenis tanah (Bronto,
2006).

Pada saat observasi yang dilakukan
ditemukan adanya 1 kawah lumpur yang aktif
yang merupakan sumber panas yang terdapat
pada kawasan tersebut. Penelitian yang dilakukan
oleh (Mirsa et al., 2021) menemukan 3 kawah
aktif yang mengeluarkan asap dan 1 kawah yang
berisi lumpur. Hal ini membuktikan bahwa
kawah yang ada pada kawasan vulkanik Jaboi
tersebut berangsur-angsur berpindah tempat.
Selain itu Vegetasi yang ada pada kawasan
vulkanik Jaboi ini juga mengalami pengeringan
yang kemudian berangsur-angsur mati. Hal ini
menjadi sebuah ketertarikan yang akan di bahas
pada penulisan arikel ini, sehingga melalui
pemaparan di atas penulis tertarik untuk
mengkaji apakah kawasan vulkanik Jaboi
tersebut sebagai kandidat dari geopark yang ada
di Provinsi Aceh.

METODE PENELITIAN

Penulisan dalam karya tulis ini bersifat
kajian literatur dan observasi.Pada tahap awal
penulis terlebih dahulu mengumpulkan 15 artikel
melalui analisis data sekuder yang diambil dari
artikel Google scholar, publish and perish serta
website resmi lainnya. Yang mengkaji sejarah
gunung Jaboi tersebut sehinga melalui study
literatur yang dilakukan penulis akan menarik

kesimpulan apakah kawasan vulkanik Gunung
Api Jaboi ini memiliki keunikan tersendiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gerakan  letusan  gunung  Seulawah
merupakan aktivitas vulkanik yang membentuk
Pulau Sabang dan pulau kecil lainnya terpisah
dari aceh besar. Hal ini yang menyebabkan
geomorfologi yang ada di Kota Sabang didomisi
dengan karateristik tingginya relief, perbukitan
bergelombang dan bukit terjal yang terbentuk
karena struktur geologi dan proses erosi
(Setiawan J et al., 2020). Keberadan Gunung Api
Jaboi membuktikan bahwa Pulau Sabang tidak
hanya terbentuk oleh karena aktivitas tektonik
namun juga terbentuk akibat dari aktivitas
vulkanik. Gunung Api Jaboi yang memiliki dua
kawah dengan lubang belerang yang banyak.
Gunung api ini memiliki topografi tinggi dan
rendah sehingga menjadikannya gunung yang
tidak terlalu terjal untuk di kunjungi. Gunung
Jaboi dijadikan menjadi salah satu wisata edukasi
yang unik untuk didatangi Kota Sabang, gunung
yang ada di sebuah pulau pesisir dengan
ketinggian hanya 200 mdpl ini menjadikannya
objek edukasi.

Gunung yang berada di pulau pesisir ini
menjadi pusat perhatian para ahli geologi karena
gunung ini sendiri tidak pernah menunjukkan
tanda-tanda erupsi, namun adanya kawah lumpuh
yang terbentuk dan berpindah-pindah dapat di
katakan bahwa kemungkinan besar ada magma
di dalam nya namun sulit untuk menembus
batuan yang ada di atas (Gristina et al., 2018).

Secara umum pembentukan gunung api di
Indonesia terbentuk dari hasil batuan-batuan cair
yang terkumpul dibawah kerak bumi, dengan
keadaan suhu yang sangat panas dibawah kerak
bumi sehingga menyebabkan batuan-batuan
mencair. Batuan-batuan cair inilah yang dikenali
sebagai magma, magma dengan suhu yang panas
akan naik ke permukaan bumi dikarenakan
tekanan dan batuan yang kurang padat dari pada
batu yang disekitarnya (Sains et al., 2023).
Magma mengalir kepermukaan bumi melalui
rekahan gunung api, kejadian inilah yang disebut
dengan lava. Namun setelah melakukan
observasi dilapangan di gunung Jaboi tidak
menemukan lava dilokasi melainkan hanya ada
kawah lumpur dan lubang belerang.

Dikawasan area gunung Jaboi secara umum
terdapat pula dua sesar leumomate san ceunohot
(Yunita, 2023) dikedua patahan ini termasuk
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sesar normal dengan arahan NW-SE untuk sesar
Leumomate dan juga SW-NE untuk sesar
ceunohot. Kedua patahan ini memilik pergerakan
tectonic dengan membentuk patahan lembah
graben yang berposisi diantara tubuh lava
seumeureuguh dan leumo matee (Isa & Suhud,
2019).

Gunung Api Jaboi merupakan gunung api
dengan tipe ¢ disebut dengan tipe c karena pusat
erupsinya tidak diketahui. Akan tetapi gunung
Jaboi  sendiri  memperlihatkan  aktivitas
vulkaniknnya dimasa lampau melalui fumarol
yang ada (Yunita, 2023). Tipe gunung api A
adalah gunung api yang pernah mengalami erupsi
sekurang-kurangnya satu kali sesudah masehi
1600 Masehi. Tipe gunung api B adalah gunung
api yang memiliki catatan ketusan sebelum 1600
Masehi. Tipe gunung api C adalah gunung api
yang tidak memiliki catatan letusan namun
memiliki jejak aktivitas vulkanik, seperti sofatara
atau fumlora (Andreas & Putra, 2018). Gunung
Api Jaboi memiliki ciri sesuai dengan indikator
gunung api tipe C karena memiliki fumarol.
Secara topografi Gunung Api Jaboi ini terdapat
dua bukit yaitu bukit seumeureugoh dan buktit
leomomate, akan tetapi secara khusus terdapat
pula lima kelompok batuan dikawasan area
Gunung Api Jaboi yaitu antara lain vulcanic rock
dari  leumomate, lemomate  pycrolastic,
seumerogoh rock, pycrolastic dari seumerogoh,
serta batuan pycroclastic weuh.

Kawah yang ada pada Gunung Api Jaboi ada
dua yang satu berada pada lembah pertama yang
di temui dan kawah kedua berada pada kawasan
perbukitan gunung ini. Jenis kawah yang ada
hanya kawah lumpur, tidak di temukannya kawah
yang menjadi lubang dari aliran lava. Namun ada
beberapa ciri khas tersendiri yang dimiliki
gunung Jaboi, adanya aktivitas tektonik yang
berasal dari patahan sumatara dan juga aktivitas
vulkanik dari Gunung Api Jaboi sendiri tentu saja
memberikan bentuk landscape yang sangat unik
untukPpulau Weh (Gristina et al., 2018).

Selain itu kenampakan geologi yang terlihat
karena proses pelapukan kimia, dan fisik pada
batuan yang ada di Gunung Api Jaboi serta
tumbuhan yang ada pada gunung api tersebut
juga tidak bertahan karena aktivitas magma yang
ada sehingga keluarnya lubang belerang yang
panas kejadian inilah yang membuat tumbuhan
yang ada disekitar mati.

Selain itu akibat dari aktivitas vulkanik
tersebut batuan yang ada di gunung api ini
mengalami  pelapukan. Pelapukan adalah
pemecahan batu, tanah, dan mineral serta bahan
kayu dan buatan melalui kontak dengan atmosfer
bumi, perairan, dan organisme biologis.
Pelapukan secara fisik dapat terjadi karena
perubahan suhu dari panas ke dingin yang akan
membuat batuan mengalami perubahan. Hujan
pun juga dapat membuat rekahan-rekahan yang
ada di batuan menjadi berkembang sehingga
proses-proses fisika tersebut dapat membuat
batuan pecah menjadi bagian yang lebih kecil
lagi. Pelapukan secara kimia dapat terjadi oleh
beberapa jenis larutan kimia dapat bereaksi
dengan batuan seperti larutan HCI yang akan
bereaksi dengan batu gamping. Bahkan air pun
dapat bereaksi melarutkan beberapa jenis batuan.

Gambar 1 menunjukkan peta topografi Kota
Sabang yang menunjukkan bahwa gunung Jaboi
berada pada daerah pegunungan yang ada di Kota
Sabang. Namun saat melakukan observasi
lapangan, penulis hanya berkunjung ke kawah
vulkanik yang berada pada lembah Gunung Api
Jaboi tersebut. Sehingga pada penulisan ini tidak
dicantumkan apakah di lereng Gunung Api Jaboi
yang lain terdapat kawah baru hasil tembusan
magma dari dalam perut bumi yang berhasil
menembus ke atas. Sedangkan gambar 2
menunjukkan  bahwa  aktivitas  vulkanik
mengubah struktur batuan yang ada, selain
daripada perubahan struktur akibat dari
pelapukan kimia dan pelapukan fisik yang
terjadi. Batuan yang mengalami pelapukan
berubah warna menjadi abu-abu akibat dari panas
nya belerang dan juga aktivitas vulkanik yang
ada seperti panas dari kawah lumpur yang ada
pada kawasan Gunung Api Jaboi tersebut.

SIMPULAN

Dalam penulisan artikel ini simpulan dari
penulisan ini adalah Gunung Api Jaboi adalah
salah satu bentuk gunung api tipe c yang
dibuktikan dari jejak aktivitas vulkanik fulmora
yang ditinggalkan oleh aktivitas vulkanik. Serta
lubang kawah yang ada, serta pepohonan yang
tumbuh di gunung tersebut mati karena panas
dari lubang belerang yang terus bertambah dan
berpindah tempat sehingga hal ini kemungkinan
lubang belerang dan lubang kawah sewaktu-
waktu dapat berpindah ke bukit sebelah yang ada
di dekat gunung tersebut.
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